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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
I.1 Latar Belakang  

Setiap perusahaan maupun lembaga-lembaga membuat laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan informasi terkait keuangan perusahaan yang bisa 

dipakai untuk melihat bagaimana performa dan kinerja suatu perusahaan pada 

suatu periode atau waktu tertentu. Dengan adanya laporan keuangan, para direksi 

atau manajemen bisa melihat dengan lebih jelas kondisi keuangan perusahaan 

berdasarkan data-data aktual tentang kondisi perusahaan, sehingga dapat menjadi 

bahan dalam pengambilan keputusan. Perusahaan yang sehat tentunya harus 

mempunyai sistem pelaporan keuangan yang baik dan tertata. Jika tidak ada  

laporan keuangan, perusahaan akan kesulitan menganalisis apa yang terjadi dalam 

perusahaan juga bagaimana kondisi keuangan dan posisi perusahaan tersebut.  

Laporan keuangan sangat penting bagi manajemen, karena  manajemen 

harus bertanggungjawab dalam penyajian dan penyusunan laporan  keuangan  

yang dibuat. Laporan keuangan sebagai sumber informasi  keuangan  harus 

disajikan dengan mempertimbangkan kebutuhan pihak-pihak pemakai informasi 

baik eksternal maupun internal. Laporan keuangan merupakan laporan  yang  

terstruktur  mengenai informasi keuangan, dan transaksi-transaksi yang dilakukan 

oleh suatu entitas pelaporan (sektor pemerintah, sektor swasta, dan sektor 

koperasi) yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan laporan keuangan meliputi Laporan Laba Rugi atau Perhitungan Hasil 

Usaha (PHU) untuk koperasi, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).  

Proses atau siklus akuntansi yang dimulai dari identifikasi kejadian dan 

transaksi hingga penyajian dalam laporan keuangan, memerlukan sebuah 

kerangka dasar penyajian dan penyusunan laporan keuangan. Kerangka dasar atau 

disebut kerangka konseptual akuntansi merupakan suatu sistem yang menyatu 

dengan sifat dasar serta tujuan-tujuan yang mengarah pada standar yang konsisten 

dan terdiri dari batasan , sifat, dan fungsi dari akuntansi dan laporan keuangan. 
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Di zaman sekarang ini, kehadiran konsultan sangat dibutuhkan di suatu 

perusahaan guna  membuat strategi yang jitu dalam rangka memajukan bisnis 

perusahaan tersebut. Konsultan merupakan seorang tenaga jasa profesional yang 

memberikan sebuah jasa  berupa kepenasihatan (consultancy service), juga solusi 

kepada pihak lain tentang masalah yang sedang dihadapi dalam bidang keahlian 

tertentu, seperti akuntansi, pajak, hukum, lingkungan, biologi, koperasi dan lain-

lain. Manfaat dari konsultan yaitu untuk memberikan solusi atas kendala yang 

dialami oleh client dan membantu client supaya perusahaannya dapat bertahan 

dan mandiri dalam menjalankan kegiatan usahanya. PT BATS International 

Group merupakan kantor konsultan yang resmi terdaftar di Kementerian 

Keuangan RI tanggal 01 Oktober 2018 dengan klasifikasi jasa konsultasi bisnis 

dan broker bisnis. Banyak jasa yang ditawarkan dari PT BATS International 

Group ini diantaranya, Consulting, Tax Health Check, Transfer Pricing, Mutual 

Agreed Procedure and Advance Pricing Agreement,  Bookkeeping and Tax 

Compliance, Tax Audit Objection and Appeal, Audit and Due Diligent, Global 

Taxtion, etc.  

Accurate adalah suatu sistem akuntansi (software) perusahaan yang dibuat 

untuk pencatatan juga pengolahan data keuangan pada setiap perusahaan yang 

dibuat secara terpadu (integrated software) dengan prosedur yang sederhana 

namun terperinci dan akurat. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh Accurate 

mengenai aktivitas yang terjadi di perusahaan antara lain; Aktivitas penjualan baik 

barang atau jasa, finance atau kas dan bank, pembelian baik barang atau jasa, 

jurnal umum, inventory atau gudang bagi perusahaan dagang atau manufaktur, 

dan aktivitas-aktivitas umum lainnya. Output yang dihasilkan dengan 

menggunakan Accurate ialah sepaket Laporan Keuangan yang sesuai Peraturan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Tersedia > 250 bentuk format laporan 

keuangan umum yang sudah disediakan dan informasinya masih bisa dimodifikasi 

sesuai yang dibutuhkan dengan catatan variablenya sudah tersedia didalamnya. 

Salah satu client dari PT BATS International Group ini adalah Koperasi ITB 

atau disingkat KopITB. KopITB sebagai koperasi yang melaksanakan kegiatan 

dalam mengorganisir pendayagunaan dan pemanfaatan sumber daya dari ekonomi 

para anggota dan bertujuan khusus dalam meningkatkan kesejahteraan para 
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anggotanya dan masyarakat pada umumnya. Setiap tahunnya KopITB 

menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang diantara isi agendanya 

adalah Laporan Pertanggungjawaban Dewan Pengawas dan Dewan Pengurus 

untuk tahun yang sudah berlalu dan rencana kerja tahun berikutnya. 

Dalam penyusunan laporan keuangan client, PT BATS International Group 

telah menerapkan Software Accurate versi 5 Deluxe. Alasan mengapa PT BATS 

International Group menggunakan Software Accurate yaitu agar bisa menyusun 

laporan keuangan secara cepat dan keamanan data lebih terjamin serta hasil 

laporan keuangan menjadi semakin akurat dan bisa dilihat dan disajikan setiap 

saat.  

Dalam hal ini penulis akan membahas penyusunan laporan keuangan 

koperasi yang dilakukan oleh PT BATS International Group. Dalam menyusun 

laporan keuangan harus sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi. Peran laporan 

keuangan sangat penting dalam mengukur perkembangan KopITB yang meliputi 

kemajuan dan kelancaran koperasi. Laporan dibukukan dalam dalam laporan 

pertanggungjawaban pengurus koperasi yang dibagikan kepada setiap anggota 

koperasi pada Rapat Anggota Tahunan (RAT). Adanya tugas PT BATS 

International Group ini untuk membantu client dalam hal penyusunan laporan 

keuangan dan perpajakan sesuai dengan standar atau peraturan yang berlaku.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam bentuk tugas akhir dengan judul “TINJAUAN ATAS 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN CLIENT DENGAN ACCURATE 

PADA PT BATS INTERNATIONAL GROUP”. 

 

I.2 Ruang Lingkup Praktik 

Berdasarkan Latar Belakang dalam pemilihan judul, ruang lingkup 

pembahasan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) meliputi tinjauan dan 

pengamatan yang dibatasi hanya meliputi penginputan laporan keuangan 

berdasarkan transaksi yang terjadi pada Koperasi ITB tahun 2018 dengan 

menggunakan Software Accurate. 
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I.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam Praktek Kerja Lapangan yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan Umum diadakannya Praktek Kerja Lapangan ini adalah: 

a) Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi D3 

Akuntansi di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. 

b) Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan, pengalaman mahasiswa di 

bidang Akuntansi, juga meningkatkan kemampuan dalam penyusunan 

laporan keuangan dan menghubungkan teori-teori yang diperoleh 

selama kuliah dengan dunia kerja. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini yaitu: 

a) Untuk mengetahui siklus akuntansi pada Koperasi ITB yang dilakukan 

oleh PT BATS International Group. 

b) Untuk mengetahui cara penyusunan laporan keuangan pada Koperasi 

ITB yang dilakukan oleh PT BATS International Group dengan 

menggunakan Software Accurate. 

 

I.4 Sejarah Organisasi 

PT BATS International Group adalah salah satu perusahaan jasa profesional 

yang memiliki beberapa jalur layanan diantaranya yaitu: audit, laporan keuangan, 

pajak, dan lainnya.  

PT BATS International Group dipimpin oleh Brian Pramudita, S.E., Ak, 

M.Ak., CA, BKP dan berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan 

dan Rekan. Memiliki beberapa cabang di Thailand, Vietnam, dan Jepang dan 

selanjutnya di Singapore. Perusahaan Jasa Profesional ini didirikan atas setoran 

modal saham dari 3 orang yang besarnya 7:1,5:1,5 dengan total selurunya adalah 

Rp 100.000.000,-.  

PT BATS International Group memiliki Visi: Menjadi Konsultan Pertama 

yang melangkah ke bulan dan Misi: Semangat kami adalah memberikan layanan 

terbaik, untuk menjadi konsultan yang paling dapat diandalkan dan terpercaya, 
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memberikan kontribusi kepada masyarakat bisnis Indonesia, dan memenuhi 

kebutuhan dunia.  

PT BATS International Group telah terdaftar sebagai Pengusaha Kena Pajak 

(PKP) sejak 1 Oktober 2018 dan telah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan 

dengan Nomor Induk Berusaha 8120216062231.  

PT BATS International Group awalnya terletak di Perkantoran Ciputat 

Indah Permai Blok E/3 Lt. 2. Namun pada awal tahun 2019 perkantoran PT BATS 

International Group pindah ke Jalan Al-Islamiyyah No. 36 Sukabumi Selatan, 

Kebon Jeruk, Jakarta  Barat, DKI Jakarta. 

Beberapa jasa yang disediakan oleh PT BATS International Group 

diantaranya, Consulting, Tax Health Check, Transfer Pricing, Mutual Agreed 

Procedure and Advance Pricing Agreement,  Bookkeeping and Tax Compliance, 

Tax Audit Objection and Appeal, Audit and Due Diligent, Global Taxtion, etc. 

 

I.5 Struktur Organisasi 

 
Sumber: PT BATS International Group 

Gambar 1. Struktur Organisasi PT BATS International Group 

Struktur organisasi PT BATS International Group memiliki bagan seperti 

yang disampaikan pada gambar diatas. Penstrukturan organisasi menggunakan 

konsep fungsional, artinya organisasi terbagi atas beberapa sub organisasi yang 

terpisahkan berdasarkan fungsi tugas pada setiap sub organisasi. 

 

 
RUPS 
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Penjelasan atas deskripsi kerja pada setiap bagan diatas: 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

 RUPS merupakan tempat bagi para pemegang saham dalam memutuskan 

sesuatu yang berkenaan dengan saham yang diinvestasikan ke 

perusahaan, dan tetap mematuhi aturan Anggaran Dasar dan aturan 

perundang-undangan. Diantara kewenangan RUPS ialah menunjuk serta 

menghentikan anggota DK dan Direktur Utama, menilai kinerja Dewan 

Komisaris dan Direktur Utama, menyetujui LK perusahaan, serta 

memutuskan berkenaan hal penting lain yang diajukan oleh Direktur 

Utama.  

2. Dewan Komisaris 

 Dewan Komisaris bertanggungjawab untuk melaksanakan pengawasan 

juga memberikan saran kepada Direktur Utama dalam memajukan 

perusahaan.  

3. Direktur Utama 

Direktur Utama bertanggungjawab seluruhnya atas aktivitas berjalannya 

usaha perusahaan juga dalam memajukan perusahaan. Sebagai bagian 

yang wajib bertanggungjawab, Direktur Utama 

mempertanggungjawabkan nya kepada RUPS.  

4. Supervisor 

Supervisor bertanggung jawab atas hasil kerja staff dibawahnya. Seorang 

supervisor dituntut untuk dapat bertindak sebagai jembatan antara 

Direktur Umum dan Staff Pelaksana lainnya, seperti Staff Pajak, Audit, 

dan Laporan Keuangan.  

5. Staff  Pajak 

Staff Pajak bertanggung jawab atas pekerjaan dibidang perpajakan untuk 

mencatat, menghitung/ memotong, menyetor dan melaporakan kewajiban 

pajak client dan perusahaan.  

6. Staff Audit  

Staff Audit bertanggung jawab atas pekerjaan dibidang audit agar 

meminimalisir pengeluaran berkenaan audit namum dalam waktu yang 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan diawal bersama client.  
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7. Staff  Laporan Keuangan  

Staff Laporan Keuangan bertanggungjawab dalam pekerjaan penginputan 

laporan keuangan client dan pembukuan perusahaan untuk menghasilkan 

Laporan Keuangan yang sesuai dengan SAK yang berlaku umum. 

 

I.6 Manfaat Peninjauan 

Adapun manfaat yang diberikan dari peninjauan tersebut diantaranya: 

a. Manfaat Umum 

Memberikan wawasan serta informasi bagi pembaca mengenai 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan koperasi dengan 

menggunakan Accurate, serta dalam menerapkan standar akuntansi 

yang berlaku umum. 

b. Manfaat Khusus 

1) Manfaat Teoritis 

Menambah informasi dan wawasan tentang penyusunan laporan 

keuangan dengan menggunakan Accurate khusunya di bidang 

koperasi. 

2) Manfaat Praktisi 

Peninjauan ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

informasi yang berlaku sesuai PABU juga aturan lainnya dan 

khususnya bermanfaat bagi koperasi. 
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